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G-
ABSTRAK

Konservasi hewan di Jawa Timur menjadi isu penting mengingat
tingginya tingkat ancaman terhadap keberlanjutan keanekaragaman
hayati di wilayah ini. Permasalahan yang dihadapi meliputi habitat yang
terus menyempit akibat alih fungsi lahan, perburuan liar, dan
perubahan iklim yang mempengaruhi populasi hewan-hewan endemik.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kondisi konservasi
hewan di Jawa Timur melalui pendekatan literatur dan media daring,
serta mengidentifikasi langkah-langkah strategis yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan upaya konservasi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kajian pustaka dan analisis informasi dari media
online, yang mencakup {)erita konservasi, laporan NGO, dan hasil riset
terkini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa program
konservasi, seperti perlindungan habitat di Taman Nasional Meru Betiri
dan Baluran, berhasil meningkatkan populasi spesies tertentu, namun
masih banyak tantangan dalam hal pendanaan, pendidikan konservasi
masyarakat, dan penegakan hukum. Kesimpulannya, upaya konservasi
hewan di Jawa Timur memerlukan sinergi antara pemerintah,
masyarakat, dan organisasi non-pemerintah untuk mencapai hasil yang
berkelanjutan. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya kebijakan
yang mendukung konservasi dan peningkatan kesadaran masyarakat.

Kata kunci: konservasi hewan, Jawa Timur, habitat, penegakan hukum,
keanekaragaman hayati.

PENDAHULUAN

Jawa Timur memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, termasuk spesies hewan
endemik yang membutuhkan perhatian khusus dalam konservasi. Namun, ancaman seperti
deforestasi, perubahan tata guna lahan, dan perburuan liar telah menyebabkan penurunan
populasi satwa liar di wilayah ini. Spesies seperti harimau Jawa (Panthera tigris sondaica) telah
dinyatakan punah, sementara elang Jawa (Nisaetus bartelsi) berstatus terancam punah.
Permasalahan utama yang dihadapi adalah bagaimana mengintegrasikan upaya konservasi
keanekaragaman hayati dengan pembangunan sosial-ekonomi masyarakat sekitar. Tanpa
pendekatan terpadu, tantangan ini sulit diatasi (Sodhi et al., 2010).

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan strategi berbasis ekosistem yang melibatkan
kolaborasi antara pemerintah, organisasi non-pemerintah, akademisi, dan masyarakat lokal.
Pendekatan ini mencakup pelestarian habitat, pengelolaan kawasan konservasi yang efektif,
rehabilitasi satwa liar, serta pendidikan lingkungan. Sebagai contoh, Taman Nasional Meru
Betiri di Jawa Timur pernah menjadi habitat harimau Jawa sebelum dinyatakan punah.
Pendekatan konservasi di kawasan ini melibatkan masyarakat sekitar untuk menjaga habitat
alami, meskipun tantangan seperti kurangnya pendanaan dan pengawasan masih menjadi
kendala utama (Santika et al., 2020).
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Kajian teoretis menunjukkan bahwa konservasi berbasis masyarakat (community-
based conservation) dapat memberikan hasil yang signifikan jika masyarakat lokal dilibatkan
secara aktif dalam pengelolaan sumber daya alam. Pendekatan ini telah diterapkan di beberapa
kawasan konservasi di Jawa Timur dengan hasil yang beragam. Sebagai tambahan, ex-situ
conservation melalui rehabilitasi satwa di Kebun Binatang Surabaya membantu
menyelamatkan spesies yang terancam punah, meskipun perlu penguatan dalam aspek
pendanaan dan dukungan kebijakan (Primack, 2010).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengevaluasi contoh-contoh baik
(best practices) konservasi hewan di Jawa Timur, serta memberikan rekomendasi strategis
untuk memperkuat program konservasi di masa depan. Dengan memahami faktor keberhasilan
dan tantangan dari berbagai program, penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi
upaya pelestarian keanekaragaman hayati secara berkelanjutan di Jawa Timur.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis pustaka
(literature review) dan analisis isi (content analysis). Desain penelitian ini adalah deskriptif-
analitik, bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis contoh baik praktik konservasi
hewan di Jawa Timur berdasarkan sumber-sumber literatur yang relevan. Populasi penelitian
meliputi dokumen, laporan, artikel ilmiah, buku, dan publikasi terkait konservasi satwa liar di
Jawa Timur, baik yang diterbitkan oleh institusi akademik, organisasi non-pemerintah, maupun
pemerintah. Sampel penelitian dipilih secara purposif, yaitu dokumen-dokumen yang secara
khusus membahas praktik konservasi hewan di wilayah Jawa Timur dan dinilai relevan dengan
tujuan penelitian. Teknik pengambilan sampel ini memastikan bahwa hanya sumber yang
memiliki kualitas dan relevansi tinggi yang dianalisis. Pengembangan instrumen penelitian
dilakukan melalui penyusunan daftar panduan analisis. Instrumen ini mencakup indikator
seperti strategi konservasi, keterlibatan masyarakat, hasil konservasi, tantangan yang
dihadapi, dan faktor keberhasilan. Panduan ini dirancang berdasarkan teori dan penelitian
sebelumnya dalam bidang konservasi.

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis isi. Analisis ini
dilakukan dengan cara mengidentifikasi tema-tema utama dari teks yang relevan,
membandingkan berbagai temuan dari sumber yang berbeda, dan menarik kesimpulan
berdasarkan pola yang muncul. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, yaitu dengan
membandingkan informasi dari berbagai dokumen untuk memastikan konsistensi dan akurasi
data. Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Lokasi penelitian bersifat tidak terbatas karena studi dilakukan secara desk research, yaitu
dengan mengakses sumber-sumber literatur dari perpustakaan, basis data daring, dan arsip
digital. Durasi penelitian berlangsung selama tiga bulan, dimulai dari proses pengumpulan
literatur hingga analisis dan penarikan kesimpulan. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang praktik terbaik dalam
konservasi hewan di Jawa Timur, sekaligus menawarkan rekomendasi strategis untuk
pengembangan program konservasi yang lebih efektif di masa depan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa konservasi hewan di Jawa Timur telah dilakukan
melalui berbagai program di enam lokasi utama, yaitu Taman Nasional Bromo Tengger Semeru,
Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA), Pulau Sempu, Taman Nasional Meru Betiri,
Pantai Puger, dan Sungai Brantas. Masing-masing lokasi menerapkan pendekatan konservasi
yang beragam, sesuai dengan kebutuhan spesifik ekosistem dan spesies yang menjadi fokus
perlindungan. Program konservasi ini memiliki tujuan untuk melindungi spesies langka dan
habitatnya, merehabilitasi satwa liar, serta meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
pentingnya pelestarian lingkungan.

Salah satu hasil signifikan ditemukan di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, yang
fokus pada perlindungan Elang Jawa (Nisaetus bartelsi) dan Banteng (Bos javanicus). Melalui
pengelolaan habitat dan pelibatan masyarakat, populasi kedua spesies ini menunjukkan tren
positif. Selain itu, program di Pulau Sempu yang berorientasi pada pelestarian ekosistem laut,
seperti terumbu karang dan penyu, mengadopsi pendekatan kolaboratif dengan nelayan
setempat. Penelitian ini juga menemukan bahwa kawasan konservasi di Pantai Puger telah
berhasil melindungi telur dan tukik kura-kura sisik (£retmochelys imbricata) dari ancaman
perburuan, sedangkan Taman Nasional Meru Betiri fokus pada reintroduksi Harimau Sumatera
(Panthera tigris sumatrae) dengan mengelola konflik antara manusia dan satwa.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan konservasi sangat bergantung
pada pendekatan berbasis kawasan yang melibatkan pengelolaan habitat secara intensif.
Program di BKSDA Jawa Timur, misalnya, tidak hanya menyediakan fasilitas rehabilitasi untuk
spesies seperti Owa Jawa (Hylobates moloch) dan Rusa Bali (Cervus timorensis), tetapi juga
mengedukasi masyarakat untuk meningkatkan kesadaran pelestarian. Edukasi ini terbukti
menjadi elemen kunci dalam menekan angka perburuan liar dan meningkatkan keterlibatan
masyarakat lokal dalam kegiatan konservasi.

Penelitian ini juga menghubungkan hasil temuan dengan studi terdahulu. Kajian yang
dilakukan oleh Meijaard et al. (2018) menekankan bahwa keterlibatan masyarakat adalah
faktor utama keberhasilan program konservasi, sebagaimana terlihat pada pendekatan yang
diterapkan di Taman Nasional Meru Betiri dan Pulau Sempu. Selain itu, penelitian ini
mendukung teori Santika et al. (2020), yang menyoroti pentingnya pengelolaan konflik
manusia-hewan sebagai bagian integral dari strategi pelestarian. Dalam konteks Jawa Timur,
pendekatan ini berhasil diterapkan untuk mengurangi ancaman terhadap Harimau Sumatera
dan Buaya Muara di Sungai Brantas.

Adapun pengumpulan data dilakukan melalui analisis pustaka dari laporan konservasi,
artikel ilmiah, dan dokumen resmi pemerintah, sementara analisis isi digunakan untuk
memahami pola keberhasilan program di masing-masing lokasi. Metode ini memungkinkan
penelitian untuk mengidentifikasi strategi yang paling efektif, seperti kolaborasi masyarakat,
rehabilitasi satwa, dan pengelolaan habitat, yang semuanya memberikan kontribusi signifikan
terhadap pelestarian keanekaragaman hayati di Jawa Timur.

Dari temuan ini, dapat disimpulkan bahwa pendekatan konservasi yang terpadu
menggabungkan rehabilitasi satwa, perlindungan habitat, dan pelibatan masyarakat memiliki
potensi besar untuk diterapkan di wilayah lain. Penelitian ini juga berkontribusi dalam
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memodifikasi teori sebelumnya dengan menekankan bahwa konservasi berbasis komunitas
tidak hanya melestarikan lingkungan, tetapi juga memberikan dampak ekonomi melalui
pengembangan ekowisata yang berkelanjutan.

Tabel 1. Contoh Praktik Konservasi di Jawa Timur

No Lokasi Konservasi Spesies Fokus Hasil
1. Taman Nasional Bromo Elang Jawa (Nisaetus bartelsi), Perlindungan spesies langka melalui
Tengger Semeru Banteng (Bos javanicus) pengelolaan habitat dan edukasi masyarakat.
2. Balai Konservasi Owa Jawa (Hylobates moloch), Rehabilitasi satwa liar dan penyuluhan
Sumber Daya Alam . ; . . .
Rusa Bali (Cervus timorensis) masyarakat terkait pelestarian.
(BKSDA)
3. Pembentukan kawasan konservasi laut
Kawasan Laut Pulau . . .
Terumbu Karang, Penyu dengan kerjasama nelayan untuk melindungi
Sempu .
habitat laut.
4.  Taman Nasional Meru Harimau Sumatera Pengelolaan konflik manusia-hewan untuk
Betiri (Panthera tigris sumatrae) mendukung reintroduksi spesies.
5. Pantai Puger Kura-kura Sisik Perlindungan telur dan tukik dari ancaman
§ (Eretmochelys imbricata) perburuan serta edukasi masyarakat lokal.
6. . Buaya Muara Pemantauan populasi dan perlindungan
Sungai Brantas (Crocodylus porosus) habitat alami.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa program konservasi hewan di Jawa Timur, seperti
yang dilakukan di Taman Nasional Bromo Tengger Semeru, Pulau Sempu, Taman Nasional
Meru Betiri, Pantai Puger, dan Sungai Brantas, telah berhasil melindungi spesies langka dan
habitatnya. Keberhasilan ini dapat dilihat dari peningkatan populasi spesies seperti Elang Jawa,
Banteng, serta konservasi terumbu karang dan penyu. Pendekatan berbasis kawasan,
rehabilitasi satwa, dan pelibatan masyarakat lokal telah menjadi kunci keberhasilan program
konservasi ini. Namun, tantangan besar seperti perburuan liar, kerusakan habitat, dan
keterbatasan dana serta pengawasan tetap menjadi hambatan yang harus diatasi untuk
memastikan keberlanjutan program. Oleh karena itu, disarankan untuk meningkatkan
pengawasan terhadap kawasan konservasi, memperkuat kerjasama antara pemerintah, LSM,
dan masyarakat, serta memperluas program pemberdayaan masyarakat lokal. Selain itu,
peningkatan infrastruktur untuk rehabilitasi satwa juga penting untuk mendukung pemulihan
spesies terancam punah. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan program konservasi di Jawa
Timur dapat menjadi lebih efektif dan berkelanjutan di masa depan.
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